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PENDAHULUAN

Berdasarkan penelitian di 137 negara berkembang, faktor terjadinya
stunting:

Nutrisi ibu selama hamil

Kehamilan usia remaja & interval kelahiran pendek
IUGR & kelahiran preterm

Kualitas MPASI yang rendah,

Infeksi berulang dan faktor lingkungan

. Diawali oleh adanya perlambatan pertumbuhan (growth faltering)

Weise AS. WHA global nutrition targe ts 2025 : stunting policy brief.
fiset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018
Danaei G, et 2l. PloS Med. 2016
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Growth faltering terjadi paling banyak dari usia 3 hingga
18-24 bulan.
Growth faltering telah terjadi di awal kehidupan awal.

Perlu meningkatkan intervensi dalam 1000 HPK,
dengan mencegah BBLR & melakukan praktek
pemberian makan yang benar: ASI + MPASI
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WHO Recommendation

Global Strategy for Infant and Young Child
Feeding

Exclusive
Breastfeeding

Complementary
Feeding

WHO, 2013



Faktor yg berkontribusi pada kematian balita
terkait dengan malnutrisi

Pemberian ASI

tidak optimal

Praktek Makanan
pemberian makan yang
yang salah tercemar



i bil idak cuk
Bagaimana bila ASI tidak cukup?
l ASI tidak
| cukup |
= il
I Manajemen laktasi &
evaluasi 1-2 minggu
BB naik BB tetap / udak naik sesuai
sesuai target lanjutkan ASI
arget drtambah
LanjutkanASI sambil Usia <4 Usia 4— 6
memantau kenaikan b
BB ulan bulan
ASI donor/ Susu Mulal |
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___ higieni - 71_bila siap
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Rekomendasi IDA] praktik pembernian makan berbass bukti pada bayi dan batita di indonesia untuk mencegah malnutris, 2015



MPASI: Makanan padat/cair selain ASI yang diberikan pada saat ASI saja
sudah tidak mencukupi kebutuhan nutrisi untuk tumbuh kembang optimal

Diberikan saat AS| saja sudah tidak
mencukupi kebutuhan nutrisi bayi,
biasanya sekitar 6 bulan Memenuhi kebutuhan nutrisi bayi

Strategi
Pemberian
MPASI
e 00
Disiapkan, dimasak, disajikan, Diberikan dengan cara yang benar,
disimpan dengan aman dan responsive feeding

higienis



Masa peralihan dari AS| ke MPASI
merupakan masa rentan bayi
kekurangan nutrisi.

Pemberian MPASI dipengaruhi
berbagai faktor seperti norma dan
budaya.

Periode MPASI terjadi selama tahap
perkembangan dimana pola perilaku
makan dibentuk.

Di Indonesia, praktik pemberian MPASI
banyak dipengaruhi oleh tradisi, mitos,
kepercayaan turun temurun

Sabarwhal, 2014



TEPAT WAKTU: KAPAN?

*WHO: 6 bulan (180 hari)
*ESPGHAN: 17-26 minggu
*AAP:
* ASI eksklusif = 6 bulan
* Formula = 4-6 bulan

UKK NPM IDAI: Makanan padat atau makanan cair selain ASI
yang diberikan pada periode penyapihan di saat ASI saja tidak
dapat mencukupi kebutuhan nutrisi untuk tumbuh kembang

optimal wHo, Fewtrell M, et al. JPGN. 2017



TANDA KESIAPAN MAKAN

Refleks menjulurkan Lidah
Refleks menjulurkan lidah
(extrusion reflex)

& refleks muntah (gag reflex) sudah
berkurang

Kontrol Kepala
Kepala tetap tegak dan stabil
saat bayi didudukkan

Selera Makan Meningkat Tertarik/Ingin tahu apa yang kita makan
Tampak lapar bahkan dengan Mulai menatap piring/mangkok makanan atau
frekuensi menyusui 8-10 x/hari mencoba meraih makanan yang sedang kita
suap
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Responsive feeding

Tanda LAPAR:

» Gerakan menghisap atau mengecapkan
bibir

* Membuka mulut ketika melihat
sendok/makanan

* Memasukkan tangan ke mulut atau
menangis

Tanda KENYANG:

* Memalingkan muka atau menutup mulut
ketika melihat sendok berisi makanan

* Rewel atau menangis

* Tertidur
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ADEKUAT: KUANTITAS

Recommended daily :
Ape of cnid. Jfeeding frequency ¢ ZRgy NS from Gastric capacmf (ml)’
mo. C complementary foods ; -
(%0 (meals/snacks) P VI
: Growth
. N Aver:
_ Not Breastfed® Ot AYCRGR retarded
Breastfed : . , breastfed chuld
breastfed (kcal/day) : chuld
' (keal/day) ml/meal
: ml/meal
6-8 2.3 4-5 200 600 249 192
9-11 34 4-5 300 700 285 228

12-23 34 4-5 330 900 345 273




ADEKUAT: KUALITAS

A S e s Ao A A i

"1l CO\LLIr

To l © Hitatewd |
"

*Kuadran tidak menggambarkan proporsi
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MPASI s-s BULAN
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MPASI 12-23 BULAN
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Contoh jadwal makan

USIA
Jadwal o 8 bulan 9-11 bulan 12-23 bulan
06.00 | ASI ASI ASI
08.00 | Makan Pagi Makan Pagi Makan Pagi
10.00 | ASIMakanan AS|/Makanan Makanan Selingan
Selingan Selingan
1200 | Makan Siang Makan Siang Makan Siang
1400 | ASI AS| ASI|
16.00 | Makanan Selingan | Makanan Selingan | Makanan Selingan
18.00 | Makan Malam Makan Malam Makan Malam
20.00 | ASI ASI ASI
2400 | ASI ASI* ASI*
03.00 | ASI* ASI* ASI*

*Bila bayi/anak masih menghendaki Sjarif DR, dik. Rekomendasi Prakiik Pamberian Makan

Berbasis Bukti pada Bayi dan Batita. IDAL 2015



Contoh perhitungan kebutuhan konsumsi makronutrien

Bayi perempuan usia 6 bulan, BB 7,5 kg, PB 68 cm. Status gizi (BB/TB) baik

* Tambahan kalori dari MPASI usia 6-8 bulan = 200 kalori
* Komposisi yang dianjurkan: protein 10-20%, lemak 30-45%, sisanya karbohidrat

* Protein dari MPASI = 200 x 10-20% = 20-40 kalori/hari = 5-10 gram/hari

* Lemak dari MPASI = 200 x 30-45% = 60-90 kalori/hari = 6,7 - 10 gram/hari

*» Karbohidrat dari MPASI = 200 x 35-60% = 70-120 kalori/hari = 17,5 — 30 gram/hari
* Per kali makan =

* Protein: /2 potong paha ayam atau % butir telur atau 2-3 ekor udang atau 25 gram tempe

* Lemak: 1 sendok teh minyak

* Karbohidrat: 2-3 sendok makan nasi atau 50 gram nasi tim atau % kentang ukuran sedang

* Buah/sayuran: sebagai perkenalan, tidak banyak
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MITOS

MPASI yang pertama diberikan harus

berupa menu tunggal 14 hari ala WHO




MENU TUNGGAL 14 HARI ALA WHO

w

&gly Sore

Beras p\tlh + EVOO Buah naga

Menu Tunggal 14 Hari WHO

~menu tunggal adalah menu
pengenalan dari satu jenis bahan/
tidak dicampur, disajikan bersama

Tahu + EVOO Wortel
lemak tambahan Bush Naga Kenteng + UB
Kuning telur + UB Brokoli + UB
berupa. bubur!puree sebanyak s Scsian e
2-3sdm tiap kali makan pada Daging ayam + EVOO Bayam + UB
waktu pagids dan soress Hati ayam + EVOO Kacang hijau
) ) : Semangka Kabocha
& diberikan selama 14 hari dengan Pepaya Kangkung
jenis bahan makanan berbeda tiap Melon Ubi + EVOO
kalinya, artinya kita harus Jeruk manis Tempe
mempersiapkan 28 jenis bahan Pisang Zucchini
makanan Alpukat e
Kiwi + EVOO

Tomat
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Conmh Amounts per 1 small (87 1o 6-7/8" long) (1019)
perhitungan:

Calorle Information Protein & Amino Acids
DO P SRS D00 “OV | Kandungan protein 1.1 g/100 gram
Calones 89,9 (376 kJ) 4%
Menu tu nggul oy U (NABATI) < kebutuhan protein bayi 6
PIS ANG From Fat 28(117%) bulan seharusnya 2.5 g /hari
[ ) Fram Protein 37(155k)) o ' ‘
Vitamine |
From Alcohol 0.0 (0.0 kJ)
Minerals
Amounts Per Selected Serving %DV
N oy vom [ - QRSN “n
Kandungan besi 0,4 mg/100 gram
Carbohydrates 4 mg/100g
Amounts Per Selacted Serv %OV o i .
s = ng -
Total Carbohydrate 2319 &% FRouphos Caidin 3“‘"
Dietary Fiber 280 11% | | SNessum oimg 4%
Starch 549 Sodsum 14mg 0%
Sugars 1249 Zinc 02mg 1%
CIEEENTES | Copper 0.1mg %
Manganese 04mg  18%
Fats & Fatty Acids Selenium 14meg 2%
Amounts Per Selocted Serving %0V Fluonde 3.0 meg
Totad Fat 03g 1%
Saturated Fat 019 "% |




Pisang tidak mampu memenuhi
kebutuhan zat gizi
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Kesenjangan zat gizi yang harus terpenuhi dari MPASI
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MITOS

MPASI yang pertama diberikan harus
berupa menu 4 bintang




e Ingat porsi
Pedoman Gizi Seimbang = o masing-masing ya...

Ayam! Unggas, Yelur, tkan,
Kacang-hscangan dan

Dengan Menu 4 Bintang i P
0

Untuk Usia 6-23 bulan s et
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AS| mengandung lemak tinggi. Lemak diperlukan untuk
perkembangan otak yang optimal.

Lemak mutlak dibutuhkan untuk bayi sebagai sumber
energi dan sumber asam lemak esensial.

Bayi membutuhkan lemak kurang lebih 40% dari total
asupan energi.

WHO, 2015; UKK NPM, 2015; ESPGHAN, 2017
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KECUKUPAN ZAT BESI

(ANGKA miligram/hari)
Umur Laki-laki Perempuan
0-6 bulan 0,27 0,27
(asupan yang adekuat

berdasarkan ASI)

7-12 bulan 11 11
1-3 tahun 7 7
4-8 tahun 10 10
9-13 tahun 8 8

14-18 tahun i 15
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PENYERAPAN ZAT BESI DARI MAKANAN

90 |m4.4% (% absorbed)
100 jm1.8%

25 5%

90 1.4%
230 | 3 8% Zat besi dalam daging

90 | M1 G°- diserap 20x lebih tinggi dari
7% bayam (0,6 mg vs 0,03 mg)
8 6%
- 18%

U -
-

(milligrams)

Dimodifikas dan gambar ok h Laurie Grace. Scrimshaw NS. fron

de ficiency. Soentific Amercan. 199148



MITOS

Gula dan garam tidak boleh
ditambahkan pada MPASI sama sekali




Bayi sudah mengenal rasa sejak usia dini sehingga rasa
pada MPASI perlu diperhatikan agar akseptabilitasnya baik.
Secara alamiah bayi lebih suka rasa manis, asin dan gurih.

Penambahan gula untuk MPASI yang diolah sendiri di

rumah diperbolehkan untuk memperkaya rasa bila
diperlukan.

Asupan gula tambahan dibatasi di bawah 10% dari
total asupan kalori hingga di bawah 5% untuk anak.

WHO, 2015; UKK NPM, 2015; ESPGHAN, 2017
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GULA & GARAM

GULA

* Asupan gula dalam bentuk gula tambahan dibatasi di bawah 10% dari total asupan
kalori harian (WHO) untuk anak berusia 2-18 tahun, bahkan hingga < 5% total kalori
untuk anak di bawah usia 2 tahun (WHO, 2015; ESPGHAN, 2017)

* Asupan gula yang disarankan adalah berupa gula alamiah, seperti buah segar,
produk susu tanpa pemanis, bukan jus buah/produk dgn tambahan pemanis
(ESPGHAN, 2017)

GARAM

* Kebutuhan garam pada anak usia 0-12 bulan = < 1 gram/hari (< 400 mg Natrium),
sedangkan pada anak usia 1-3 tahun adalah < 2 gram/hari (< 800 mg)

* Tidak dianjurkan menambahkan garam melebihi kebutuhan harian (WHO, 2012;
ESPGHAN, 2017)
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Berapa banyak?

Bayi berusia 6 bulan dengan berat badan 7 kg. Berapa banyak gula yang
dapat ditambahkan pada MPASI-nya?

Kebutuhan kalori MPASI untuk bayi 6-8 bulan adalah 200 kkal.

1 gram gula ~ 4 kkal

Maka asupan yang dapat ditambahkan adalah: 200 x 5% = 10 kkal
10 kkal ~ 2,5 gram gula

Keterangan:
1 sdm gula pasir = 12,5 gram
1 sdt gula pasir= 4,2 gram = ~ 5 gram
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Garam dapat ditambahkan pada MPASI namun
tetap mempertimbangkan fungsi ginjal yang belum
sempurna.

Jumlah garam yang diberikan mengacu pada
rekomendasi asupan harian natrium.

Individu sehat o Batas atas
Bayi 0-6 bulan 120 mg/hari Tidak ada data
Anak 1-3 tahun 1000 mg/hari 1500 mg/hari
Anak 4-8 tahun 1200 mg/hari 1900 mg/hari
Remaja 9-13 tahun 1500 mg/hari 2200 mg/hari
Dewasa 14-50 tahun 1500 mg/hari 2300 mg/hari Keterangan:
Dewasa 51-70 tahun 1300 mg/hari 2300 mg/hari 1 sdm garam = 17 gram
Dewasa >70 tahun 1200 mg/hari 2300 mg/hari V' adtgaram x5, = ~ 6 gram
Hamil 1500 mg/hari 2300 mg/hari 1/ sotgaran -~ 2900.ma navium

UKK NPM, 2015; IOM, 2005
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MITOS

MPASI instan berbahaya untuk bayi

karena mengandung pengawet



Pemberian MPASI dapat menggunakan bahan lokal,
dimasak sendiri , memenuhi kebutuhan nutrisi makro
dan mikro.

MPASI| homemade orang Indonesia mayoritas
kekurangan zat besi, zinc, niasin, folat dan tiamin.

Jika kebutuhan makro dan mikro bayi tidak dapat
terpenuhi dengan MPASI homemade, dapat diberikan
MPASI komersial berdasar Codex Alimentarius.

WHO, 200; Fahmida, 2014;IDAI, 2015;
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Suhu Berbahaya untuk Makanan

Bakteri berkembang sangat cepat
pada suhu 21-47°C sehingga
dianjurkan dibuang bila berada
pada suhu 32°C selama >1 jam

Suhu 5-60°C: 2 jam (USDA)
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Penyimpanan makanan yang telah dimasak

Makanan yang dimasak Kulkas Freezer
(suhu <5°C)

Buah/sayur disaring 2-3 hari 6-8 bulan

Daging dan telur yang dihaluskan 1 hari 1-2 bulan

Daging dicampur sayur 1-2 hari 1-2 bulan
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